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1.1. Latar Belakang

Kebutuhan energi di dunia terus mengalami peningkatan termasuk di Indonesia.
Rata — rata permintaan energi dunia mengalami peningkatan sebesar 1,6% per tahun
(International Energi Agency-IEA). Sekitar 80% kebutuhan energi tersebut dipasok dari
bahan bakar fosil, utamanya BBM yang merupakan sember energi yang tak terbarukan.
Peningkatan GDP dan pertambahan laju pertumbuhan penduduk menyebabkan
permintaan energi dunia meningkat, sedangkan cadangan BBM dunia semakin
berkurang. Hal ini menimbulkan ketidakseimbangan permintaan dan penawaran,
akibatnya harga minyak dunia berfluktuasi. Dunia pun mencari alternatif baru untuk
mengatasi ketergantungan pada BBM.

Pada saat ini Indonesia juga mengalami keadaan tersebut. Dalam skala besar
Indonesia masih mengandalkan BBM untuk memasok kebutuhan dalam negeri
sayangnya sebagian BBM masih harus diimpor. Padahal Indonesia mempunyai potensi
yang besar dengan energi yang terbarukan seperti panas bumi, tenaga air, tenaga surya,
tenaga angin, dan bio fuel. Pemanfaatan energi terbarukan tersebut yang berasal dari
tenaga air, tenaga surya, dan tenaga angin masih terbatas. Seperti tenaga air yang bisa
kita ketahui Indonesia mempunyai potensi yang cukup besar dan masih dimanfaatkan
hanya 7,54% dari potensi sebesar 75,670MW (Sekretarian Negara Replubik Indonesia,
2012).

Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia mulai memaksimalkan pengembangan
produksi energi dengan menggunakan sumber daya alam yang ada, utamanya tenaga air.
Mengacu pada pasal 4 perpres 71 tahun 2006: pembangunan pembangkit tenaga listrik
dilakukan dengan mengutamakan penggunaan produk dalam negeri sepanjang
kualitasnya memenuhi syarat dan harga yang bersaing. Maka diupayakan pembangunan
pembangkit ini dapat memanfaatkan hasil alam Indonesia (Sekretarian Negara Replubik
Indonesia, 2012).

Penggunaan energi yang terbarukan lainnya belum besar kecuali tenaga air,
karena biaya produksinya masih belum berkompetitif dibadingkan dengan energi
konvensional lainnya. Pada umumnya harga listrik yang dihasilkan atau dibangkitkan

oleh PLTS, PLTB, dan Geothermal, energi terbarukan lainnya masih mempunyai harga



yang lebih tinggi daripada listrik yang dibangkitkan dengan BBM (bersubsidi) kecuali
PLTA.

Dengan kata lain, pembangkit tenaga air sangat cocok dilakukan pengembangan,
pembangunan ini memerlukan banyak pertimbangan sehingga perlu diselidiki
kemungkinan lokasi yang paling layak secara teknis maupun ekonomi.

Di Kabupaten Mlirip propinsi Jawa Timur terdapat potensi energi dari sungai
brantas, bersumber pada pintu air Mlirip, sehingga muncul pemikiran untuk
menganalisis kelayakan pembangunan PLTMH. Berdasarkan kajian-kajian diatas
pemanfaatan sungai akan lebih optimal apabila ketersediaan air dimanfaatkan dalam hal

selain air baku.

1.2. Identifikasi Masalah

Pada tahun 2003 total kebutuhan listrik di Jawa-Bali sebesar 69,96 TWh dan
selama kurun waktu 17 tahun (2003-2020) diperkirakan tumbuh sebesar 6% pertahun
sedikit lebih rendah dari rata-rata Indonesia, sehingga pada tahun 2020 total kebutuhan
listrik di Jawa-Bali menjadi 203,19 TWh. Peningkatan pertumbuhan kebutuhan listrik
terbesar di Jawa-Bali berasal dari sektor rumah tangga, sepertiga dari total kebutuhan
listrik Jawa-Bali berasal dari Disrtibusi Jawa Barat dan Banten, mengingat pusat
industri besar berada dalam wilayah ini. (Muchlis dan Permana, 2003)

Untuk mendukung peningkatan pertumbuhan listrik di Jawa-Bali, Khususnya
desa Mlirip, Sungai Brantas memiliki potensi energi yang sangat besar untuk
dikembangkan. Untuk itu diperlukan studi lebih lanjut untuk memaksimalkan potensi
yang ada. Saluran intake yang terletak di desa Mlirip kecamatan Jetis, Jawa Timur,
memiliki water gate atau pintu air dengan head setinggi 6 meter. Kondisi ini
memungkinkan dibangun PLTMH untuk mengurangi permasalahan dan kebutuhan
energi listrik yang sangat besar, namun pembangunan PLTMH bersifat padat modal
yang artinya pengembalian modal pembangunan akan lama sehingga dibutuhkan
perhitungan ekonomi lebih lanjut yang nantinya akan dikorelasikan dengan benefit cost

pembangunan tersebut.

1.3. Batasan Masalah
Studi ini membahas tentang kelayakan pembangunan PLTMH untuk mengatasi
krisis energi secara ekonomi. Adapun batasan-batasan masalah dalam studi ini adalah:

1. Data penunjang lainnya adalah data, topografi, turbin, dan ekonomi daerah.



2. Membahas kelayakan ekonomi pemasangan instalasi pembangkit listrik tenaga
mikrohidro.

3. Tidak membabhas stabilitas bangunan.

4. Tidak membahas secara detail tentang komponen elektrik.

5. Tidak membahas aspek sosial.

1.4. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan batasan-batasan yang telah disebutkan diatas, maka
permasalahan dalam kajian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Berapa besar debit andalan yang tersedia dalam perencanaan PLTMH Mlirip?
2. Berapa tinggi jatuh efektif yang terjadi pada perencanaan PLTMH Mlirip?
3. Bagaimana desain bangunan pembangkit listrik tenaga mikrohidro?
4. Berapa jumlah kapasitas terpasang dalam perencanaan PLTMH?
5. Berapa nilai Benefit Cost Ratio (BCR), Net Present Value (NPV), dan Internal
Rate of Return (IRR) dari perencanaan PLTMH Mlirip?

1.5. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari studi ini adalah mengetahui seberapa besar potensi energi yang ada
di pintu air Mlirip bila dikombinasikan dengan bangunan PLTMH serta untuk
menentukan besarnya biaya yang dikeluarkan untuk pembangunan tersebut, yang
nantinya akan dibandingkan dengan keuntungan sehingga dapat diputuskan apakah
pembangunan PLTMH pada pintu air Mlirip layak secara ekonomi maupun teknis.

Manfaat studi ini diharapkan dapat meningkatkan pengembangan sungai brantas
khususnya di desa Mlirip sebanding dengan permintaan energi listrik yang terus
meningkat serta menggantikan bahan bakar minyak, batubara, dan bahan organik
lainnya untuk pembangkit listrik sehingga konsentrasi gas karbon (CO,) pada atmosfer
dapat ditekan. diharapkan instansi yang terkait dapat menimbang untuk dibangunnya

pembangunan instalasi pembangkit listrik tenaga mikrohidro ini.



